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I. KESIMPULAN

Implementasi body language merupakan upaya untuk memperkuat
kontras penokohan karakter dalam animasi. Kontras tersebut terlihat
melalui perbedaan gestur fisik, di mana tokoh protagonis yang bersifat
pendiam, muram, dan individualis digambarkan dengan karakter Argha
dengan postur tertutup, defensif, serta memiliki white space yang minimal.
Sebaliknya, karakter yang bersifat cerewet, ceria, dan kekeluargaan
digambarkan melalui tokoh Andin dengan postur terbuka, aktif, serta
memiliki banyak white space yang dapat langsung diidentifikasi secara
visual. 

Dengan contoh gerakan Argha melambaikan tangan, tangan tokoh Argha
cenderung dekat dengan badan, postur tubuh yang kaku dan sedikit
membungkuk, dengan gerakan tubuh yang minimal sedangkan karakter
Andin tangan ketika melambaikan tangan tertarik jauh dari badan, kaki
yang terbuka lebar dengan dada yang sedikit membusung keluar dan
gerakan meloncat untuk menggambarkan karakternya yang aktif.

Penerapan body language yang bertolak belakang ini memperkuat kontras
pada kedua penokohan karakter tersebut.

II. SARAN

Untuk penerapan selanjutnya hal-hal yang harus diperhatikan kembali
adalah penguatan analisis kembali akan body language yang ada dalam
suatu masyarakat, karena sejatinya media berkomunikasi secara nonverbal
seperti body language terbentuk atas pemaknaan yang sama dalam
audiens ataupun masyarakat. 

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya, implementasi body language
dalam penokohan karakter selaras dengan pemahaman body language
dalam audiens ataupun masyarakat sehingga indeks keberhasilan bisa
menjadi lebih tinggi dan penguatan penokohan karakter melalui body
language dalam film animasi bisa menjadi lebih baik lagi. 
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Restu Rahajeng Nurcahyani, akrab
dipanggil Ajeng, Animator dan Artist
berbasis di Yogyakarta.  Menempuh
pendidikan di Institut Seni Indonesia
Yogyakarta Prodi Animasi.

Tertarik dengan kepenulisan, membaca,
pembuatan original character dan original
story, hal-hal cantik, imut dan
menggemaskan.
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